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ABSTRAK
Nama : Ahsin Fadli Ahsan
NIM : 50200109002
Judul : Peranan Penyuluh Agama Dalam Membina Remaja di
Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkejene dan Kepulauan.
Skiripsi ini membahas peranan penyuluh agama dalam membina remaja di
Kelurahan Tumampua. Penyuluh agama yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
penyuluh agama Islam yang berada di bawah naugan Kementerian Agama, yang
melakukan penyuluhan di Kelurahan Tumampua. Judul ini penyusun angkat karna
ingin mengetahui sejauh mana peranan penyuluh agama Islam dalam memberikan
pembinaan terhadap remaja di Kelurahan tersebut. Remaja di Kelurahan
Tumampua merupakan remaja yang tak terlepas dari pengaruh-pengaruh negatif
dari era globalisasi ini, olehnya itu peranan penyuluh agama diperlukan dalam
memberikan pembinaan, kesempatan dan dukungan terhadap remaja di Kelurahan
tersebut. Sub pokok masalah skripsi ini yaitu, bagaimana penyuluh agama
menerapkan pembinaan terhadap remaja, faktor-faktor apa saja yang mendukung
dan menghambat penyuluh agama dalam membina remaja, dan bagaimana respon
masyarakat Tumampua terhadap penyuluh agama dalam membina remaja di
Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan.
Metode yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah metode
kualitatif deskriptif melalui pengembangan fakta-fakta di lapangan yang
dilakukan dengan beberapa pendekatan. Pendekatan tersebut merupakan
pendekatan Komunikasi, psikologi dan sosiologis. Pengambilan datanya melalui
observasi dan wawancara mendalam kepada informan yang telah ditentukan
sebelumnya.
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa proses pembinaan remaja di
Kelurahan Tumampua dilakukan dalam bentuk bimbingan Islami dan
penerapannya dalam bentuk ceramah dan konseling, baik dalam bentuk konseling
individu maupun kelompok. Adapun faktor pendukung dan penghambat proses
pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh agama di Kelurahan tersebut adalah,
adanya dukungan dalam kuluarga, dalam mengembangkan proses pembinaan
yang diberikan oleh penyuluh agama. Tetapi ketika pembinaan dan pendidikan
remaja dalam sebuah rumah tangga tidak di tunjang, maka hal tersebut akan
menjadi penghambat, karna tidak adanya tindak lanjut di dalam mengembangkan
proses pembinaan yang diberikan oleh penyuluh agama. Adanya keiginan remaja
untuk belajar, juga menjadi faktor pendukung dalam memberikan pembinaan
terhadap remaja, tetapi dengan adanya pengaruh negatif di era globalisasi ini,
dapat menjadi penghambat dalam membina remaja di Kelurahan Tumampua.
Respon masyarakat Tumampua akan pembinaan yang diberiakan penyuluh agama
sangat positif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Remaja merupakan penerus dan harapan bangsa, yang mempunyai peran serta
untuk mengatur dan memperbaiki kehidupan bangsa. Dalam batasan usia, pada
umumnya anak-anak yang berusia 12 atau 13 tahun sampai dengan 19 tahun
sedang berada dalam pertumbuhan yang mengalami masa remaja (remaja awal).
Pada umumnya masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan
manusia, yang menghubungkan masa kanak-kanak ke masa dewasa.1 Masa remaja
termasuk masa yang sangat menentukan karena pada masa ini remaja mengalami
banyak perubahan pada psikis dan fisiknya. Terjadinya perubahan kejiwaan
menimbulkan kebingungan di kalangan remaja sehingga masa ini disebut oleh
orang Barat sebagai strum und drang. Sebabnya karena mereka mengalami penuh
gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan dan
norma-norma sosial yang berlaku di kalangan masyarakat.2
Dewasa ini merupakan masa terbaik dan sekaligus terburuk bagi remaja masa
kini, karena remaja masa kini menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga
bahaya dan godaan, yang tampaknya lebih banyak dan kompleks. Karena dalam
banyak hal, remaja sekarang ini dihadapkan pada lingkungan yang tidak begitu
stabil yang berpotensi untuk mempengaruhi perkembangan dalam setiap fasenya,
khususnya dalam membentuk kepribadiannya.3 Belum lagi dengan ditambahnya
1 Zulkifli, Psikologi Perkembangan (Cet. I-VI; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1987), h.63.
2 Ibid.,
3 Netty Hartati,dkk, Islam dan Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada, 2005),
h.19.
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pengaruh negatif dari media cetak dan eletronik, dan semakin meningkatnya
frekuensi perceraian dan kehamilan remaja di luar nikah yang tinggi, serta
bertambahnya mobilitas tempat tinggal keluarga sehingga menyebabkan
kurangnya stabilitas dalam kehidupan remaja.4
Penyuluh agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka pembinaan
mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Berdasarkan
keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan pembangunan dan
pendayagunaan aparatur negara nomor: 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 penyuluh
agama adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang
dan hak secara penuh oleh yang berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan
penyuluhan agama dan pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.5
Istilah penyuluhan secara umum dalam bahasa sehari-hari sering digunakan
untuk menyebut pada kegiatan pemberian penerangan kepada masayarakat, baik
oleh lembaga pemerintah maupun oleh lembaga non pemerintah. Istilah ini
diambil dari kata dasar suluh yang searti dengan obor dan berfungsi sebagai
penerangan. Sebenarnya arti penyuluhan dalam pemakaian sehari-hari ini sangat
sempit bahkan jika ditinjau dari aktifitas pelaksanaanya. Istilah penyuluhan secara
umum, sebenarnya terkait pada proses pemberian bantuan baik kepada individu
maupun kelompok dengan mengunakan metode-metode psikologis agar yang
bersangkutan dapat keluar dari masalahnya denga kekuatan sendiri, baik bersifat
preventif, kuratif, korektif maupun development.6
4 John W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja (Cet. VI; Jakarta: PT. Gelora
Aksara Pratama, 2003), h.17.
5 Nurmilati, “Peran dan Fungsi Penyuluh Agama  Islam”. http://kalsel. kemenag.go.id
/file/file/Penamas/wcgy1361307008.pdf (15 Agustus 2013).
6 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam Pengembangan Dakwah Melalui
Psikoterapi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009), h. 49-50.
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Remaja merupakan salah satu bagian dari unsur masyarakat yang juga
membutuhkan pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha
Esa. Kelurahan Tumpampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan banyak di temukan remaja yang juga membutuhkan pembinaan
tersebut, mengigat bahwa remaja di Kelurahan Tumampua tak terlepas dari
pengaruh-pengaruh negatif dari era globalisasi ini. Olehnya itu maka di perlukan
peranan penyuluh agama dalam memberikan kesempatan dan dukungan terhadap
remaja khususnya remaja di Kelurahan Tumampua, melalui pembinaan mental,
moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.
Berdasarkan dari pemikiran di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Peranan Penyuluh Agama Dalam Membina Remaja di
Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
pokok yang akan diteliti adalah “Bagaimana Peranan Penyuluh Agama dalam
Membina Remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangakajene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan?”, dengan sub pokok masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penyuluh agama menerapkan pembinaan terhadap remaja di
Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan?
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat Penyuluh
agama dalam membina remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan?
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3. Bagaimana respon masyarakat Tumampua terhadap penyuluh agama
dalam membina remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitia
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian mengenai “Peranan
Penyuluh Agama Dalam Membina Remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan
Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan” mempunyai tujuan dan
kegunaan sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembinaan penyuluh agama
terhadap remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan.
b. Untuk menjelaskan faktor-faktor pendukung dan penghambat penyuluh
agama dalam membina remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
c. Untuk mengungkap secara objektif respon masyarakat Tumampua terhadap
Penyuluh Agama dalam membina remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan
Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah:
a. Kegunaan Ilmiah
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
upaya memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi
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mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khususnya pada
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam.
b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan konstribusi ilmiah pada pemerintah atau instansi terkait
sebagai bahan acuan dalam rangka meningkatkan pembinaan pada remaja.
2) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh
gelar S.Sos (S-1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi di Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar.
D. Defenisi Konsep dan Fokus Penelitian
1. Defenisi Konsep
Menghindari terjadinya penafsiran yang keliru terhadap judul skripsi ini,
maka terlebih dahulu penulis akan mendeskripsikan defenisi konsep dari judul di
atas sebagai berikut:
a. Peranan
Peranan berarti bagian yang dimainkan oleh seorang pemain, atau tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.7 Di dalam penelitian ini,
peranan yang akan kami bahas adalah peranan Penyuluh Agama dalam membina
remaja, atau keikutsertaan Penyuluh Agama secara aktif di dalam membina
remaja.
b. Penyuluh Agama
Penyuluh Agama merupakan orang yang dapat memberikan bimbingan dan
konseling. Devisi konseling psikologi menjelaskan bahwa konseling merupakan
suatu proses untuk membantu individu mengatasi hambatan-hambatan
7 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I;
Edisi ke-III, Jakarta: Belai Pustaka, 2001) h. 854.
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perkembangan dirinya, dan untuk mencapai perkembangan optimal kemampuan
pribadi yang dimilikinya, proses tersebut dapat terjadi setiap waktu8.
Penyuluh Agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Penyuluh
Agama Islam yang berada di bawah naugan Kementerian Agama, yang
melakukan penyuluhan di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
c. Membina
Membina berarti membangun, mendirikan dengan usaha yang lebih baik.9
Atau mengembangkan keadaan yang semula kurang baik menjadi lebih baik
sesuai dengan harapan mayoritas masyarakat di lingkungan sekitar.
d. Remaja
Remaja dalam psikologi dikenal dengan kata adolescence yang berasal dari
kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) yang
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah adolescence juga
mempunyai arti yang lebih luas, yang mencakup kematangan mental, emosional
dan fisik.10 Secara psikologis usia remaja adalah usia saat individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, usia saat anak merasa tidak lagi di bawah tingkatan
orang-orang yang lebih tua, melainkan dalam tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak.
Secara etimologi, dalam bahasa arab kalimat remaja berasal dari murahaqoh,
kata kerjanya adalah raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). Secara terminologi,
8 Priyatno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1999), h.
100.
9 Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Op Cit., h. 220.
10 Muhammad al-Mighwar, Psikologi Remaja (Cet.I, Bandung: CV. Pustaka Setia,
2006), h. 566.
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berarti mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa serta sosial.11 Permulaan
adolescence tidak berarti telah sempurnanya kematangan, karena dihadapan
adolescence, dari usia 7-10 adalah tahun-tahun untuk menyempurnakan
kematangan.
Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas bagi
usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi dalam
dua kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan masa
remaja akhir (usia 17 tahun-21 tahun).12
Masa remaja awal  merupakan tahap awal memasuki masa remaja oleh karena
itu sifat kekanak-kanakan masih menonjol, berbeda dengan masa remaja akhir
yang telah hampir memasuki masa dewasa sehingga agak memudarnya sifat
kekanak-kanakan dan mulai terbentuknya sifat kedewasaan. Remaja awal belum
memiliki emosi yang stabil, mulai sempurnanya kemampuan mental dan
kecerdasan, memiliki status yang membingungkan antara anak-anak dan dewasa,
serta banyak masalah internal yang dihadapinya. Sedangkan remaja akhir telah
memiliki mental yang stabil sehingga lebih matang dalam menghadapi
permasalahan yang menimpanya, kondisi perasaannya pun lebih tenang
dibandingkan remaja awal serta sifat realistis dan rasional lebih dominan dalam
dirinya.
Remaja yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah remaja yang sifatnya
umum atau yang berlaku pada semua remaja yang berada di Kelurahan
Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.
11 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdayarya, 2004), h. 183.
12 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja BPK (Jakrta: Gunung Mulya), h.15.
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2. Fokus Penelitian
Perlu pembaca ketahui bahwa pembahasan penelitian ini hanya berfokus
pada proses pembinaan yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam terhadap
remaja, yang berada di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan.
E. Kajian Pustaka
Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan penelitian pertama yang dilakukan di
Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, mengenai peranan penyuluh agama dalam membina remaja. Adapun
penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali jurusan Bimbingan dan
Penyuluhan Islam, pada tahun 2010 dengan judul, “Urgensi Bimbingan
Penyuluhan Islam Terhadap Anak Putus Sekolah di Kelurahan Jongaya
Kecamatan Tamalate Kota Makassar”, skripsi ini merupakan penelitian lapangan
yang menggambarkan tentang urgensi bimbingan penyuluhan Islam terhadap anak
putus sekolah di Kelurahan Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar dengan
permasalahan mengenai faktor yang menyebabkan terjadinya anak putus sekolah
di Kelurahan Jongaya, implikasi yang ditimbulkannya serta sejauh mana peranan
bimbingan penyuluhan Islam terhadap masalah-masalah yang ditimbulkan anak
yang putus sekolah di Kelurahan Jongaya Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Harmiati, jurusan Komunikasi Penyiaran
Islam, dengan judul “Pola Komunikasi Dalam Keluarga dan Kaitannya Dengan
Penanggulangan Problematika Remaja di Desa Malela Kabupaten Luwu” pada
Tahun 2001. Penelitian ini berisi mengenai penerapan pola komunikasi dalam
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keluarga sebagai upaya penangulangan problematika remaja dalam hal ini adalah
kenakalan remaja di Desa Malela Kabupaten Luwu.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ardi Irwan, pada tahun 2006 jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam dengan judul, Upaya-upaya bimbingan dan
konseling Islam dalam menanggulangi perilaku menyimpang siswa SMA Negeri
1 Tinggimoncong Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan studi lapangan
yang mengungkap tentang upaya-upaya membina siswa SMA Negeri 1
Tinggimoncong Kabupaten Gowa melalui bimbingan dan konseling Islam.
Sebagaimana objek dari ketiga penelitian sebelumya, penelitian ini juga
memiliki objek utama yaitu remaja. Penelitian ini tidak terbatas pada satu masalah
saja seperti penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ali yang hanya terfokus
pada remaja putus sekolah. Dalam penelitian ini yang akan disoroti adalah remaja
yang sifatnya umum atau yang berlaku pada semua remaja yang berada yang
berada di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan.
Kemudian yang menjadi subjek yang hendak diteliti adalah penyuluh
agama Islam yang melakukan penyuluhan di Kelurahan Tumampua, berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh Harmiati yang menekankan pada
keluarga dalam hal komunikasinya terhadap remaja.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Masa Remaja
1. Pengertian Remaja
Istilah remaja dalam psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal
dari kata latin adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) yang
berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.13 Salzman mengemukakan
bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung (dependence)
terhadap orang tua kearah kemandirian (independence), minat-minat seksual,
perenungan diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-isu moral.14
Secara etimologi kalimat remaja berasal dari murahaqoh, kata kerjanya
adalah raahaqo yang berarti al-iqtirab (dekat). Secara terminologi, berarti
mendekati kematangan secara fisik, akal, dan jiwa serta sosial.15 Permulaan
adolescence tidak berarti telah sempurnanya kematangan, karena dihadapan
adolescence, dari usia 7-10 adalah tahun-tahun untuk menyempurnakan
kematangan.
Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku yang tampak khas
bagi usia-usia tertentu, menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu terbagi
dalam dua kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan
masa remaja akhir (usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat
13Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdayarya, 2004), h.183
14Ibid., h.184
15Ibid.,
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kita merangkaikan usia remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21
tahun.16
Terdapat ciri-ciri yang menonjol pada masa dewasa ini, namun antara
remaja awal dan remaja akhir memiliki perbedaan yang perlu untuk kita ketahui.
Masa remaja awal  merupakan tahap awal memasuki masa remaja oleh karena itu
sifat kekanak-kanakan masih menonjol, berbeda dengan masa remaja akhir yang
telah hampir memasuki masa dewasa sehingga agak memudarnya sifat kekanak-
kanakan dan mulai terbentuknya sifat kedewasaan. Remaja awal belum memiliki
emosi yang stabil, mulai sempurnanya kemampuan mental dan kecerdasan,
memiliki status yang membingungkan antara anak-anak dan dewasa, serta banyak
masalah internal yang dihadapinya. Sedangkan remaja akhir telah memiliki
mental yang stabil sehingga lebih matang dalam menghadapi permasalahan yang
menimpanya, kondisi perasaannya pun lebih tenang dibandingkan remaja awal
serta sifat realistis dan rasional lebih dominan dalam dirinya.
2. Tahap-tahap Perkembangan Remaja
Masa perkembangan dalam kehidupan manusia memiliki tahap yang harus
dilalui. Apabila remaja gagal dalam mengembangkan rasa identitasnya, maka
remaja akan kehilangan arah, bagaikan kapal yang kehilangan kompas.
Dampaknya mereka mungkin akan mengembangkan perilaku yang menyimpang
(delinquent), melakukan kriminalitas atau menutup diri (mengisolasi diri dalam
masyarakat).
Tahap-tahap perkembangan dijelaskan oleh Havighurs sebagai berikut:
a. Mencapai Hubungan Yang Lebih Matang Dengan Teman Sebaya
16Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja BPK (Jakrta: Gunung Mulya), h.15-16
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1) Hakikat tahap. Tujuan tahap ini adalah belajar melihat kenyataan,
berkembang menjadi orang dewasa diantara orang dewasa lainnya, belajar
bekerjasama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama dan belajar
memimpin orang lain tanpa perlu mendominasinya.17
2) Dasar biologis. Kematangan seksual dicapai pada masa remaja sehingga
daya tarik seksual menjadi kekuatan yang dominan dalam kehidupannya dan
hubungan sosial antara ramaja dipengaruhi oleh kematangan fisik yang
dicapainya. Remaja yang lambat dalam perkembangannya mungkin akan
tersingkir dari kelompok sosialnya yang pertumbuhan fisiknya lebih cepat.
3) Dasar psikologis. Pada usia 14-16 tahun remaja sudah cukup memiliki
keterampilan, dan mulai meninggalkan kelompok besar, serta membentuk
kelompok-kelompok kecil, satu, dua atau tiga orang, sehingga pergaulan mereka
menjadi lebih intim (akrab).18 Satu hal yang sangat mempengaruhi remaja adalah
dorongan untuk mendapatkan persetujuan kelompok (konformitas).
4) Dasar kebudayaan. Kebudayaan dapat menentukan pola-pola hubungan
masyarakat satu ke masyarakat lainnya. Pola interaksi remaja di negara maju
relatif berbeda dengan remaja di negara berkembang, begitupun dengan pola
pergaulan remaja yang bermukim di perkotaan dengan yang di pedesaan. Pola
pergaulan itu baik yang menyangkut persahabatan maupun percintaan.
b. Mencapai Peran Sosial Sebagai Perempuan dan Lelaki
1) Hakikat tahap. Remaja dapat menerima dan belajar peran sosial sebagai
lelaki dan perempuan dewasa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat.19
17Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdayarya, 2004), h. 74
18Ibid.,
19Ibid., h. 75.
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2) Dasar biologis. Siklus pertumbuhan fisik remaja berbeda antara lelaki dan
perempuan. Perempuan lebih lemah dari lelaki namun fisiknya menjadi daya tarik
pria.
3) Dasar psikologis. Karena peranan antara lelaki dan perempuan relatif
berbeda dalam masyarakat maka remaja harus menerima gagasan atau ide dari
orang dewasa yang sejenis dengan mereka (dari lelaki dan perempuan dewasa).
4) Dasar budaya. Peran perempuan terus berubah terutama dalam masyarakat
perkotaan. Peran perempuan sekarang lebih diberikan kebebasan daripada
generasi perempuan sebelumnya.
c. Menerima Keadaan Fisik dan Menggunakannya Secara Efektif
1) Hakikat perkembangan. Tahap ini bertujuan agar remaja merasa bangga
atau bersikap toleran terhadap fisiknya, menggunakan dan memelihara fisiknya
secara efektif dan merasa puas dengan fisiknya tersebut.20
2) Dasar biologis. Siklus perkembangan remaja melibatkan serangkaian
perubahan endoktrin dengan berkembangnya ciri-ciri seksual dan fisik orang
dewasa. Masa remaja adalah masa dimana seseorang harus belajar memahami
fisiknya.
3) Dasar psikologis. Perubahan internal fisik remaja tidak hanya pararel
dengan perubahan eksternal bentuk dan ukuran fisik, namun juga dengan
perubahan sikap dan intens, minat atau perhatiannya.21
4) Dasar budaya. Masyarakat sangat memperhatikan penampilan fisik dan
pemeliharaannya. Remaja lelaki dan perempuan diajar untuk menampilkan
fisiknya yang menarik dan dapat berkembang melebihi teman sebayanya.
20Ibid., h. 76.
21Ibid., h. 77.
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d. Mencapai Kemandirian Emosional dari Orang Tua dan Orang Dewasa
Lainnya
1) Hakikat tahap. Tujuan dari tahap perkembangan ini adalah membebaskan
diri dari sikap dan perilaku yang kekanak-kanakan atau bergantung pada orang
tua, mengembangkan afeksi (cinta kasih) kepada orang tua, tanpa bergantung
(terikat) kepadanya dan mengembangkan sikap respek terhadap orang dewasa
lainnya tanpa bergantung kepadanya.
2) Dasar biologis. Secara biologis, remaja sudah dapat mencapai tahap
perkembangan ini karena mereka sudah memperoleh kematangan seksualnya.22
Karena remaja tidak mendapatkan informasi secara memadai tentang seksual
dalam keluarga maka mereka mencarinya diluar keluarga dan mengembangkan
simpul-simpul emosional kepada orang lain yang sebaya.
3) Dasar psikologis. Dalam masyarakat, baik remaja maupun orang tua
merasa takut, cemas dan bingung untuk mengatasi tahap ini. Secara psikologis
mereka mengalami ambivalensi (sikap mendua). Disatu sisi remaja ingin
berkembang mandiri namun disatu sisi mereka masih menginginkan hidup
nyaman dalam perlindungan kedua orang tuanya dan begitupun orang tua.
e. Mencapai Jaminan Kemandirian Ekonomi
1) Hakikat tahap. Tujuan tahap perkembangan ini adalah agar remaja merasa
mampu menciptakan suatu kehidupan (mata pencaharian).23 Tahap ini begitu
penting bagi remaja lelaki namun tidak begitu penting bagi remaja perempuan.
2) Dasar biologis. Bagi tahap perkembangan ini kekuatan dan keterampilan
fisik yang matang sangat berguna.
22Ibid.,
23Ibid., h. 78.
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3) Dasar psikologis. Ciri atau simbol perkembangan yang diinginkannya itu
adalah kemampuan untuk menjadi orang dewasa dan memiliki pekerjaan yang
layak.
f. Memilih dan Mempersiapkan Karir
1) Hakekat perkembangan. Tujuan tahap ini adalah memilih suatu pekerjaan
yang sesuai dengan kemampuannya dan mempersiapkan diri memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut.24
2) Dasar biologis. Pada usia 18 tahun remaja sudah memiliki ukuran dan
kekuatan fisik yang matang sehingga memudahkannya untuk mempelajari
keterampilan atau keahlian yang dituntut oleh suatu pekerjaan tertentu.
3) Dasar psikologis. Studi tentang minat remaja menunjukkan bahwa
perencanaan dan persiapan pekerjaan merupakan minat (intens) yang pokok baik
remaja lelaki dan perempuan yang berusia 15-20 tahun.
g. Mempersiapkan Pernikahan dan Hidup Berkeluarga
1) Hakikat tahap. Tujuan tahap ini adalah mengembangkan sikap positif
terhadap pernikahan,25 hidup berkeluarga dan memiliki anak serta memperoleh
pengetahuan yang tepat tentang pengelolaan keluarga dan pemeliharaan anak.
2) Dasar biologis. Kematangan seksual yang normal menghasilkan daya tarik
yang kuat diantara dua jenis kelamin yang berbeda.
3) Dasar psikologis. Sikap remaja terhadap pernikahan yang beragam.
Sebagian remaja bersifat antagonistic (menentang dan merasa takut) dan yang
lainnya menerima dengan positif. Sikap remaja tersebut dipengaruhi oleh
lingkungan sosialnya terutama lingkungan keluarganya.
24Ibid., h. 79.
25Ibid., h. 80.
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h. Mengembangkan Keterampilan Intelektual dan Konsep-konsep yang
Diperlukan Bagi Warga Negara.
1) Hakikat tahap. Tahap perkembangan ini bertujuan mengembangkan
konsep-konsep hukum, pemerintahan, ekonomi, politik, geografi, hakikat manusia
dan lembaga-lembaga sosial yang cocok dengan dunia modern dan
mengembangkan keterampilan berbahasa dan kemampuan nalar (berpikir) yang
penting bagi upaya memecahkan masalah-masalah secara efektif.
2) Dasar biologis. Sistem saraf dan otak telah mencapai ukuran orang dewasa
sekitar usia 14 tahun. Pertumbuhan otak akan lebih matang setelah usia tersebut.26
3) Dasar psikologis. Sebagai hasil perpaduan unsur-unsur biologis dan
keberagaman pengalaman dengan lingkungan remaja dapat mengembangkan
kemampuan mentalnya. Keberagaman individual dalam perkembangan mentalnya
menyebabkan keberagaman dalam keterampilan berbahasa, memperoleh konsep-
konsep dan intens/minat dan motivasi.
i. Mencapai Tingkah Laku yang Bertanggung Jawab Secara Sosial.
1) Hakikat tahap perkembangan. Tujuan tahap ini adalah berpartisipasi
sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab sebagai masyarakat dan
memperhitungkan nilai-nilai sosial dalam tingkah laku dirinya.27
2) Dasar biologis. Tahap perkembangan ini tampaknya secara keseluruhan
merupakan pengaruh masyarakat terhadap individu, meskipun begitu tidak
memungkiri bahwa manusia memiliki dorongan sosial (social instinct). Pendapat
ini mengemukakan bahwa sikap altruis remaja merupakan sublimasi dari
dorongan seksnya.
26Ibid., h. 81.
27Ibid., h.82.
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3) Dasar psikologis. Proses pengikatan individu kepada kelompok sosialnya
telah berkembang sejak lahir. Dia sejak dini belajar untuk merasakan
kesejahteraan hidupnya dalam keluarga, juga belajar mengorbankan
kesenangannya bagi kebaikan kelompok. Perkembangan kesadaran untuk
berkorban  dipengaruhi oleh faktor: pengakuan masyarakat terhadap peran remaja,
pemberian kesempatan kepada mereka untuk terlibat dalam aktifitas orang dewasa
dan melibatkan remaja dalam kegiatan ritual keagamaan.
j. Memperoleh Seperangkat Nilai dan Sistem Etika Sebagai
Petunjuk/Pembimbing Dalam Bertingkah Laku.
1) Hakikat tahap perkembangan. Tujuan tahap ini adalah membentuk
seperangkat nilai yang mungkin dapat direalisasikan, mengembangkan kesadaran
untuk merealisasikan nilai-nilai, mengembangkan kesadaran akan hubungan
dengan sesama manusia dan juga alam sebagai lingkungan tempat tinggalnya dan
memahami gambaran hidup dan nilai-nilai yang dimilikinya sehingga dapat hidup
selaras dengan orang lain.28
2) Dasar psikologis. Remaja mempunyai minat atau perhatian terhadap
masalah filosofis dan keagamaan. Nilai-nilai dasar terbentuk melalui pengalaman
remaja dilingkungan keluarga dan kebudayaan. Proses pembentukannya sangat
dipengaruhi oleh orang-orang yang mempunyai hubungan yang intensif dengan
individu. Orang yang paling berpengaruh pertama kali adalah ibu atau orang yang
berperan seperti ibu. Selain itu diperlukan pula peran dari ayah, guru, orang
dewasa lainnya, teman sebaya dan anak yang usianya lebih tua. Rode dan Smith
mengemukakan bahwa orang tua mempunyai peran yang penting bagi
28Ibid., h. 83.
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pembentukan nilai pada remaja. Melalui penjelasan tentang keyakinan, mereka
telah membantu remaja untuk mewujudkan peraturan agama dalam kehidupannya.
k. Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan yang Maha Esa
Keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan
perwujudan dari pengembangan fitrah insan yang hanif (potensi yang cenderung
pada kebenaran). Kefitraan yang hanif ini sebagai isyarat tentang nilai manusia
yang paling hakiki yaitu bahwa manusia merupakan makhluk beragama (homo
religius). Kebenaran akan hakikat manusia ini diakui kebenarannya oleh para ahli
yang berpendapat bahwa manusia bukan makhluk biopsikososial melainkan juga
biopsikososiospiritual.29
Remaja sebagai segmen dari siklus kehidupan manusia, menurut agama
merupakan masa starting point pemberlakuan hukum tasyri bagi seorang insani
(mukallaf). Olehnya itu, remaja sudah seharusnya melaksanakan nilai-nilai agama
dalam kehidupannya. Sesuai dengan sabda nabi Muhammad saw. dalam hadis.
ا ْﻦَﻋَو ََأﺮ ْـﺒَـﻳ ﱠﱴَﺣ ﻰَﻠَـﺘْﺒُﻤْﻟا ْﻦَﻋَو َﻆِﻘْﻴَـﺘْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ ِﻢِﺋﺎﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ٍَﺔﺛَﻼَﺛ ْﻦَﻋ ُﻢَﻠَﻘْﻟا َﻊُِﻓر
.30 َﺮُـﺒْﻜَﻳ ﱠﱴَﺣ
Artinya:
Pena (pencatat amal) itu diangkat untuk tiga kategori manusia yaitu jabang
bayi sampai remaja, orang tidur sampai bangun, dan orang gila sampai
sembuh kembali.31
Guna mewujudkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
itu maka remaja seharusnya mengamalkan nilai-nilai akidah, ibadah dan akhlakul
29Ibid., h.84.
30Imam Abu Daud, Kutubuttis’ah, Kitab Uhud, Bab orang gila mencuri atau melanggar
hukum. No. 3822.
31Kitab 9 Imam Hadis, Lidwa Pustaka I-Software, www.liwadpustaka.com.
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karimah. Secara lebih terinci mengenai nilai-nilai tersebut dapat dilihat dalam
tabel berikut:
Tabel 1: Nilai-nilai Akidah, Ibadah dan Akhlakul Karimah (Keyakinan dan
Pendalaman)
NILAI-NILAI
AGAMA
PROFIL SIKAP & PERILAKU REMAJA
A. Akidah
(keyakinan)
1. Meyakini Allah swt. sebagai pencipta (khaliq)
2. Meyakini agama sebagai pedoman hidup
3. Meyakini bahwa Allah swt. maha melihat
terhadap semua perbuatan (gerak-gerik) manusia
4. Meyakini hari akhir sebagai hari pembalasan
amal manusia di dunia.
5. Meyakini bahwa Allah swt. Maha Penyayang
dan Pengampun
B. Ibadah dan
Akhlakul
Karimah
1. Melaksanakan ibadah ritual (mahdoh) seperti
shalat, puasa dan berdoa
2. Membaca kitab suci dan mendalami isinya
3. Mengendalikan diri (hawa nafsu) dari sikap dan
perbuatan yang diharamkan Allah swt.
4. Bersikap hormat kepada kedua orang tua dan
orang lain
5. Menjalin silaturrahmi dengan saudara/orang lain.
6. Bersyukur pada saat mendapatkan nikmat.
7. Bersabar pada saat mendapatkan musibah
8. Memelihara kebersihan diri dan lingkungan
9. Memiliki etos belajar yang tinggi
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B. Problematika Remaja Masa Kini
Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang atau
menjadi (becoming), yaitu berkembang kearah kematangan atau kemandirian.
Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena
mereka masih kurang memiliki pemahaman dan wawasan tentang dirinya dan
lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.
Disamping terdapat suatu keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak
selalu berlangsung secara mulus atau steril dari masalah. Dengan kata lain, proses
perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam alur yang linier, lurus atau searah
dengan potensi,harapan dan nilai-nilai yang dianut, karena banyak faktor yang
menghambatnya.
Faktor-faktor penghambat remaja bersifat internal dan eksternal, faktor
penghambat yang bersifat eksternal adalah yang berasal dari lingkungan. Iklim
lingkungan yang tidak kondusif itu, seperti ketidakstabilan dalam kehidupan
sosial politik, krisis ekonomi, perceraian orang tua,sikap dan perlakuan orang tua
yang otoriter atau kurang memberikan kasih sayang dan pelecehan nilai-nilai
moral atau keagamaan dalam kehidupan keluarga maupun masyarakat.
Masa remaja ini merupakan masa yang rentan, apabila masa ini tidak
dimanfaatkan untuk membentuk kepribadian anak maka akan terjadi hal yang
tidak diinginkan pada masa ini maupun masa dewasa. Kematangan fisik remaja
berkaitan dengan pertumbuhan fisik yang mengarahkan berkembangnya dorongan
seksual. Remaja menjadi sangat peka terhadap rangsangan erotis. Hampir setiap
fantasi, berpikir dan gerakan-gerakan pada masa ini berpotensi erotis. Keadaan ini
bersamaan dengan berkembangnya disintegrasi control ego. Kondisi ini sering
menjadi penyebab sulitnya mengajar remaja. Masalah lain yang muncul adalah
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terjadinya konflik antara insting (ego) dengan super ego. Konflik ini
menyebabkan berkembangnya kecemasan (anxiety). Untuk menghadapi
kecemasan ini, ego mencoba mengontrolnya melalui solusi depresif, seperti
represi, formasi reaksi dan displacement. Untuk mengakali konflik ini, ego
mengembangkan mekanisme baru yang oleh Blos dipandang sebagai karakteristik
masa remaja, yaitu dengan proyeksi. Remaja memproyeksikan perasaan berdosa
(quality feeling) terhadap kelompok atau individu. Melalui proyeksi ini, remaja
dapat mereduksi kecemasan atau mengurangi tanggung jawab psikisnya.
Masa remaja ini berkembang social cognition yaitu kemampuan untuk
memahami orang lain. Remaja memahami orang lain sebagai individu yang unik,
baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat, nilai-nilai maupun perasaannya.
Pemahaman ini mendorong remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih
akrab dengan mereka (terutama teman sebaya) baik melalui hubungan
persahabatan maupun percintaan (pacaran). Oleh karena itu, pada masa ini
lingkungan terdekat berupa teman sebaya dalam pergaulan remaja haruslah yang
dapat menumbuhkan sikap positif dan memberikan semangat dalam
kesehariannya.
Masa remaja juga berkembang sikap comformity yaitu kecenderungan untuk
menyerah atau mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran atau
keinginan orang lain (teman sebaya). Perkembangan sikap konformitas pada
remaja dapat memberikan dampak positif maupun dampak negatif. Menurut teori
cermin mekanistik, manusia dipandang sebagai organisme yang pasif.32 Langer
mengemukakan tesisnya mengenai teori bahwa “manusia tumbuh menjadi sesuatu
seperti apa yang dibuat oleh lingkungannya agar ia menjadi sesuatu”, ketika anak
32Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perembangan Anak (Jaarta: PT. BPK Gunung
Mulia, 2010), h. 72.
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dilahirkan isi kejiwaannya kosong seperti cermin, memantulkan cahaya ke
lingkungannya. Teori ini memperkuat bahwa lingkungan memberikan andil yang
besar terhadap perilaku seseorang, termasuk pada masa remaja. Pada masa ini
terjadi proses imitasi yang sangat mencolok.
Kelompok teman sebaya yang diikuti atau diimitasi remaja manampilkan
sikap dan perilaku yang secara moral atau agama dapat dipertanggungjawabkan,
seperti kelompok remaja yang taat beribadah, memiliki budi pekerti luhur, rajin
belajar dan aktif dalam kegiatan sosial maka kemungkinan besar remaja tersebut
akan menampilkan pribadi yang baik. Sebaliknya apabila kelompoknya itu
menampilkan perilaku dalam melecehkan nilai-nilai moral maka sangat
dimungkinkan remaja akan menampilkan perilaku seperti kelompoknya tersebut.
Persoalan remaja selamanya hangat dan menarik, baik di negara yang telah
maju maupun di negara terbelakang, terutama negara yang sedang berkembang.
Karena remaja adalah masa peralihan, seseorang telah meninggalkan usia anak-
anak yang penuh kelemahan dan ketergantungan tanpa memikul sesuatu tanggung
jawab, menuju kepada usia dewasa yang sibuk dengan tanggung jawab penuh.
Usia remaja adalah usia persiapan untuk menjadi dewasa yang matang dan sehat.
Kegoncangan emosi, kebimbangan dalam mencari pegangan hidup dan kesibukan
mencari pegangan hidup dan kesibukan mencari bekal pengetahuan dan
kepandaian untuk menjadi senjata dalam usia dewasa.
C. Peranan Penyuluh Agama Islam
1. Pengertian Penyuluh Agama Islam dan Peranannya
Berdasarkan keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan
pembagunan dan pendayagunaan aparatur negara nomor:
54/KEP/MK.WASPAN/9/1999) penyuluh  agama adalah pegawai negeri sipil
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yang diberi tugas, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh yang berwenang
untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama dan pembangunan kepada
masyarakat melalui bahasa agama.33
Sejak semula penyuluh  agama Islam merupakan ujung tombak
Departemen Agama dalam melaksanakan penerangan agama Islam di tengah
pesatnya dinamika perkembangan masyarakat Indonesia. Perannya sangat
strategis dalam rangka membangun mental, moral, dan nilai ketaqwaaan umat
serta turut mendorong peningkatan kualitas kehidupan umat dalam berbagai
bidang baik di bidang keagamaan maupun pembangunan.
Dewasa ini, penyuluh  agama Islam mempunyai peran penting dalam
pemberdayaan masyarakat dan pemberdayaan dirinya masing-masing sebagai
insan pegawai pemerintah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam bimbingan dan
penyuluh an kepada masyarakat menunjukkan keberhasilan dalam manajemen diri
sendiri. Penyuluh  agama Islam sebagai leading sektor bimbingan masyarakat
Islam, memiliki tugas/kewajiban yang cukup berat, luas dan permasalahan yang
dihadapi semakin kompleks. Penyuluh  agama Islam tidak mungkin sendiri dalam
melaksanakan amanah yang cukup berat ini, ia harus mampu bertindak selaku
motivator, fasilitator, dan sekaligus katalisator dakwah Islam.34
Manajemen dakwah harus dapat dikembangkan dan diaktualisasikan
sesuai dengan perkembangan masyarakat yang sedang mengalami perubahan
sebagai dampak dari globalisasi dan perkembangan teknologi yang semakin
canggih, yang mengakibatkan pergeseran atau krisis multidimensi. Disinilah
peranan penyuluh  agama Islam dalam menjalankan kiprahnya di bidang
33 Nurmilati, “Peran dan Fungsi Penyuluh Agama  Islam”. http://kalsel. kemenag.
go.id/file/file/Penamas/wcgy1361307008.pdf (15 Agustus 2013).
34 Neti Sulistiani, http:// netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama /
vvvvv (Diakses 4 Juli 2013).
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bimbingan masyarakat Islam harus memiliki tujuan agar suasana keberagamaan,
dapat merefleksikan dan mengaktualisasikan pemahaman, penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam konteks kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.35
Remaja merupakan salah satu bagian dari masyarakat itu sendiri, oleh
karna itu penyuluh  agama memiliki peran di dalam memberikan pembinaan
terhadap remaja melalui bimbingan dan penyuluhan agama, agar remaja masa kini
memiliki kesempatan dan dukungan untuk menjadi orang dewasa yang kompoten.
2. Landasan Keberadaan Penyuluh  Agama Islam
a. Landasan Filosofis
Sebagai landasan filosofis dari keberadaan Penyuluh  agama adalah:
1) Allah swt  berfirman dalam QS. Al-Imran/3:104
                         
      
Terjemahnya:
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari
yang mungkar dan merekalah orang-orang yang beruntung.36
2) Allah swt berfirman dalam QS. Al-Imran/3:110
                 
     . . .
35 Ibid.,
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya (Jakarta: CV. Pustaka Agung
Harapan, 2006),  h. 63.
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Terjemahnya:
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. . . .37
3) Allah swt berfirman dalam QS. An-Nahl/16:125
                      . .
.
Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik dan berdebatlah denga mereka dengan cara yang baik. . . .”38
b. Landasan Hukum
Sebagai landasan hukum keberadaan Penyuluh  agama adalah:
1) Keputusan menteri nomor 791 tahun 1985 tentang honorarium bagi
penyuluh  Agama.
2) Surat keputusan bersama (SKB) menteri agama dan kepala badan
kepegawaian negara nomor 574 tahun 1999 dan nomor 178 tahun 1999 tentang
jabatan fungsional penyuluh  agama dan angka kreditnya.
3) Keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan pembangunan
dan pendayagunaan aparatur negara nomor: 54/KEP/MK.WASPAN/9/1999
tentang jabatan fungsional penyuluh  agama dan angka kreditnya.39
3. Tugas Pokok, dan Fungsi Penyuluh  Agama Islam
a. Tugas Pokok Penyuluh  Agama Islam
37 Ibid., h. 64.
38 Ibid., h. 281.
39 Neti Sulistiani, loc,cit.
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Tugas pokok penyuluh  agama Islam adalah melakukan dan mengembangkan
kegiatan bimbingan atau penyuluhan agama dan pembangunan melalui bahasa
agama.
b. Fungsi Penyuluh  Agama Islam
1) Fungsi Informatif dan Edukatif
Penyuluh  agama Islam memposisikan dirinya sebagai da’i yang
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan
mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai denga tuntutan Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi.
2) Fungsi Konsultatif
Penyuluh  agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan-
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum.
3) Fungsi Advokatif
Penyuluh  agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah,
mengganggu ibadah dan merusak akhlak.40
4. Sasaran Penyuluh  Agama Islam
Sasaran penyuluh  agama Islam adalah kelompok-kelompok masyarakat
Islam yang terdiri dari berbagai latar belakang sosial, budaya, pendidikan, dan ciri
pengembangan kontemporer yang ditemukan di dalamnya. Termasuk didalam
40 Ibid.,
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kelompok sasaran itu adalah masyarakat yang belum menganut salah satu agama
yang diakui di Indonesia.
Kelompok sasaran dimaksud adalah:
a. Kelompok Sasaran Masyarakat Umum, Terdiri Dari Kelpompok Binaan:
1) Masyarakat pedesaan.
2) Masyarakat transmigrasi.
3) Masyarakat Perkotaan, Terdiri Dari Kelompok Binaan:
a) Kelompok perumahan.
b) Real estate.
c) Asrama.
d) Daerah pemukiman baru.
e) Masyarakat pasar.
f) Masyarakat daerah rawan.
g) Karyawan instansi pemerintah/swasta.
h) Masyarakat industri.
i) Masyarakat sekitar kawasan industri.
b. Kelompok Sasaran Masyarakat Khusus, Terdiri Dari:
1) Cendekiawan, Terdiri Dari Kelompok Binaan:
a) Pegawai/karyawan instansi pemerintah.
b) Kelompok profesi.
c) Kampus/masyarakat akademis.
d) Masyarakat peneliti dan para ahli.
2) Generasi Muda, Terdiri Dari Kelompok Binaan:
a) Remaja mesjid.
b) Karang taruna.
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c) Pramuka.
3) LPM, Terdiri Dari Kelompok Binaan:
a) Majelis taklim.
b) Pondok pesantren TKA/TPA.
4) Binaan Khusus, Terdiri Dari Kelompok Binaan:
a) Panti rehabilitasi/pondok sosial.
b) Rumah sakit.
c) Masyarakat gelandangan dan pengemis (gepeng).
d) Komplek wanita tunasusila.
e) Lembaga pemasyarakatan.
5) Daerah Terpencil, Terdiri dari Kelompok binaan:
a) Masyarakat daerah terpencil.
b) Masyarakat suku terasing.41
5. Materi Penyuluhan
Materi penyuluhan agama Islam pada dasarnya meliputi agama dan materi
pembangunan, meliputi:
a. Materi Agama
Pokok-pokok materi agama meliputi ajaran pokok agama Islam, yaitu:
1) Akidah
Pokok-pokok akidah Islam secara sistematis dirumuskan dalam rukun
iman yang enam perkara, yaitu:
a) Iman kepada Allah.
41 Ibid.,
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b) Iman kepada malaikat-Nya.
c) Iman kepada kitab-kitab-Nya.
d) Iman kepada Rasul-rasul-Nya.
e) Iman kepada hari akhirat.
f) Iman kepada qadha dan qadhar.
2) Syariah
Dalam garis besarnya syariah terdiri dari aspek:
a) Ibadah
Ibadah dalam arti khusus (ibadah khasanah), ialah:
(1) Thaharah.
(2) Shalat.
(3) Zakat.
(4) Puasa.
(5) Haji.
Ibadah dalam arti umum, ialah: tiap amal perbuatan yang disukai dan diridhai
Allah swt yang dilakukan oleh seorang muslim dengan niat karena Allah semata-
mata.
b) Muamalah Meliputi:
(1) Hukum Perdata (Al-qanunu’I khas) Terdiri Dari:
(a) Hukum niaga.
(b) Hukum nikah.
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(c) Hukum waris.
(2) Hukum Publik (Al-qanunul’I ‘am) Terdiri Dari:
(a) Hukum jinayah (pidana).
(b) Hukum negara.
(c) Hukum perang dan damai.
3) Akhlak
Dalam garis besarnya akhlak Islam dibagi dalam dua bidang, yakni:
a) Akhlak Terhadap Khalik (yang menciptakan yaitu Allah swt), Intisarinya Ialah
Sikap Kesadaran Keagamaan Sebagai Berikut:
(1) Memuji Allah sebagai tanda bersyukur atas nikmat-Nya yang tiada
terhingga.
(2) Meresapkan ke dalam jiwa kecintaan dan kasih sayang Ilahi kepada hamba-
Nya.
(3) Mengakui kekuasaan-Nya yang mutlak dan tunggal yang menentukan
posisi manusia di dunia dan di akhirat.
(4) Mengabdi hanya kepada Allah.
(5) Memohon pertolongan hanya kepada Allah.
(6) Memohon hidayah supaya ditunjukkan ke jalan yang lurus dan dihindarkan
dari jalan yang sesat.
b) Akhlak Terhadap Makhluk (yang diciptakan)
Akhlak terhadap manusia, yang meliputi:
(1) Akhlak terhadap diri sendiri.
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(2) Akhlak terhadap keluarga.
(3) Akhlak terhadap masyarakat.
c) Akhlak Terhadap Makhluk Lain Bukan Manusia, Meliputi:
(1) Akhlak terhadap tumbuh-tumbuhan (flora);
(2) Akhlak terhadap hewan (fauna).
b. Materi Pembangunan
Bahan dan informasi untuk materi pembangunan adalah hal-hal yang memiliki
keterkaitan langsung dengan masalah:
1) Pembangunan kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa sekarang
dan masa depan.
2) Pembinaan jiwa persatuan, watak dan jati diri banga (nation) and character
building)
3) Meningkatkan peranan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
menuju hari esok yang lebih baik.
Secara tematis, materti pembangunan dalam garis besarnya meliputi:
1) Pembinaan wawasan kebangsaan.
2) Kesadaran hukum.
3) Kerukunan antar umat beragama.
4) Reformasi kehidupan nasional.
5) Partisipasi masyarakat dalam pembangunan negara.42
42 Ibid.,
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif karena pokok
yang akan diteliti adalah manusia sebagai objek yang sifatnya heterogen dan
abstrak. Ukuran data kualitatif adalah logika dalam menerima dan menolak
sesuatu yang dinyatakan berupa kalimat, yang dirumuskan setelah mempelajari
sesuatu secara cermat. Data kulitatif tidak memiliki pembanding yang pasti,
karena kebenaran yang ingin dibuktikan bersifat relatif.43 Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan
memparkan keadaan objek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan
lain-lain) sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-fakta yang aktual.44
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan sebagai salah satu wilayah penyuluh
agama dalam melakukan penyuluhan dengan fokus penelitian yang akan diteliti
adalah peranan Penyuluh Agama dalam membina remaja di Kelurahan Tumampua
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Berikut gambaran
umum Kelurahan Tumampua:
43Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II;
Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 1995), h.209.
44 Ibid,. h. 67.
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1. Luas Wilayah dan Kondisi Geografis
Kelurahan Tumampua terletak di kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan dengan luas wilayah sebesar 210 Ha dengan topografi
atau kondisi permukaan tanah yang rendah. Kelurahan Tumampua memiliki curah
hujan 3000 mm pertahun sehingga cenderung menjadikan wilayah ini menjadi
wilayah yang memiliki curah hujan yang cukup tinggi. Kelurahan ini terletak 0,50
Km kearah pusat pemerintahan Kecamatan dan 1,10 Km dari Ibu Kota Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan.
Adapun batas-batas wilayah Kelurahan Tumampua, yaitu:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Mappasaile.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Padoang-doangan.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Anrong Appaka.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Jagong45
2. Jumlah Penduduk
Kelurahan Tumampua memiliki jumlah penduduk sebanyak 8150 jiwa.
Berdasarkan jenis kelamin, kelurahan Tumampua terdiri dari 3936 jiwa yang
berjenis kelamin laki-laki sedangkan untuk yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 4214 jiwa.
3. Jenis Pekerjaan
Kelurahan Tumampua memiliki sektor primer dalam pemenuhan
lapangan kerjanya. Jenis pekerjaan masyarakat yang terdapat di kelurahan
Tumampua adalah sebagai berikut:
45 Sumber data: Monografi Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene dan
Kepulauan 2011.
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Tabel 2:
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan
No Pekerjaan Jumlah
1 PNS 631
2 ABRI 66
3 Swasta 124
4 Pedagang 146
5 Tani 112
6 Pertukangan 24
7 Buruh Tani 125
8 Pensiunan 127
9 Jasa 36
Sumber Data: Monografi Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2011.
4. Tingkat Pendidikan
Sarana pendidikan di Kelurahan Tumampua sangat mendukung
berkembangan pendidikan masyarakat di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
khususnya pada Kelurahan Tumampua itu sendiri. Sarana pendidikan tersebut
terdiri dari 2 TK, 4 SD, 2 SMTP, 1 SMTA, dan juga memiliki 1 Sekolah Tinggi.
Tingkat pendidikan masyarakat di kelurahan ini dengan alat ukur ijazah terakhir
adalah:
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Tabel 3:
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
a. Lulusan Pendidikan Umum
No Jenis Pendidikan Jumlah
1 Taman Kanak-kanak 74
2 Sekolah Dasar (SD) 166
3 SLTP 420
4 SLTA 255
5 D1-D3 115
6 S1-S3 253
Sumber Data: Monografi Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2011
b. Lulusan Pendidikan Khusus
No Jenis Pendidikan Jumlah
1 Pondok Pesantren 73
2 Madrasah 67
3 Pendidikan Kegamaan 211
4 Kursus/Keterampilan 78
Sumber Data: Monografi Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2011
5. Agama
Masyarakat Kelurahan Tumampua mayoritas memeluk agama Islam hal
ini dapat dilihat dari data tebel berikut:
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Tabel 4:
Jumlah Penduduk Menurut Agama
Sumber Data: Monografi Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan 2011
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah pengumpulan data yang dilakukan secara langsung
pada lokasi penelitian atau objek yang diteliti dan berdasarkan data yang
diperoleh dari informan. Secara teknis informan adalah orang dapat memberikan
penjelasan yang lebih detail dan konfrehensif mengenai apa, siapa, di mana,
kapan, bagaimana, dan mengapa.46 Dalam penelitian ini yang menjadi informan
kunci adalah kepala kelurahan, Penyuluh Agama, remaja, dan orang tua remaja itu
sendiri.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data primer.
Data sekunder yang digunakan antara lain yaitu melalui dengan studi kepustakaan
dengan cara mempelajari dan mengutip dari berbagai konsep yang terdiri dari
46“Informan dalam penelitian kualitatif,” http:// www. google. com/ search// hl=id
&client= ms-android- samsung&tbo=d&site =webhp7q=informan+adalah&gs_l=mobile-gws-serp
(13 Januari 2013)
No Agama Jumlah
1 Islam 8083
2 Kristen 67
3 Hindu -
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banyaknya literatul baik dari buku, jurnal, majalah, koran atau karya tulis lainnya
ataupun memanfaatkan dokumen tertulis, gambar, foto-foto, atau benda-benda
lain yang berkaitan dengan aspek yang diteliti.
D. Metode Pendekatan
1. Pendekatan Komunikasi
Menurut Edwin Emery, komuniksi adalah seni menyampaikan informasi,
ide dan sikap atau emosi dari seseorang kepada orang lain terutama mengenai
simbol-simbol.47 Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang
menekankan pada bagaimana pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna
dari konten komunikasi yang ada sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh
berhubungan pemaknaan dari sebuah proses komunikasi yang terjadi.
2. Pendekatan Psikologis
Psikologis meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa yang diperoleh
secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai
jiwa itu.48 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan
sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah
laku manusia yang dihubungkan dengan tingkahlaku yang lainnya dan selanjutnya
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.49
47 “Defenisi Komunikasi Menurut Para Ahli informasi”, http:// carapedia. Com/
pengertian_defenisi_komunikasi_menurut_para_ahli_info 487. http:// carapedia. Com/ (16 Mei
2013).
48 W.A Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 1.
49 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN-Malang
Press, 2008), h. 55.
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3. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan sosiologi mengunakan logika-logika dan teori sosiologi baik
teori klasik maupun modern untuk menggambarkan fenomena sosioal serta
pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini meliputi penelitian kepustakaan (library research) dan
penelitian lapangan (field research).
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan yang dimaksudkan di sini adalah salah satu cara
pengumpulan data yang bersifat teoritis, berdasarkan literatur yang berkaitan
dengan objek penelitian. Penggunaan metode ini dilakukan dengan dua bentuk,
yaitu:
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang berkaitan
dengan pembahasan tanpa mengubah redaksi kalimat, isi serta makna.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip dari bahan referensi yang berkaitan
dengan pembahasan dalam bentuk ikhtisar, uraian atau ulasan sehingga terkadang
terdapat perbedaan dari konsep aslinya, namun tidak mengubah ataupun
mengurangi makna dan tujuan yang dimaksudkan.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung objek penelitian di mana peneliti terjun langsung ke lokasi
penelitian yang telah ditentukan.
Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa:
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a. Observasi, dengan melakukan pengamatan langsung kepada objek yang diteliti.
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.50
b. Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung
secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung informasi-informasi atau keterangan.51 Wawancara dilakukan dengan
proses tanya jawab dengan objek yang akan diteliti maupun dengan informan
yang dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.
c. Dokumentasi, sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cenderamata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama ini tak
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan
dokumenter terbagi beberapa  macam yaitu auotobiografi, surat-surat, buku
catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data
deserver dan flashdisk, data tersimpan di websait dan lain-lain.52
50 Cholid Narbuko dan Abu Achamadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2007), h. 70.
51 Ibid.,  h.83.
52Penalaran UNM, “Metode Penelitian Kulitatif,” Situs resmi penalaran,
http;//www.penalaran-unm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/116-metode-penelitian-kualitatif.
(16 Mei 2013).
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F. Teknik Analisa Data
Langkah-langkah analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Reduksi data, pada tahap ini dilakukan pemilihan antara relevan tidaknya
antara data dan tujuan penelitian.53 Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah
diringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting
sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Disply data, untuk dapat melihat gambaran keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya
mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok permasalahan yang
diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok permasalahan.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, kegiatan ini dimaksudkan untuk
mencari hubungan, persamaan atau perbedaan.54 Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan jalan membandingkan kesesuaian pernayataan dari subjek penelitian
dengan makna yang terkandung dengan konsep dasar penelitian. Verifikasi
dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan maksud yang
terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian tersebut lebih tepat dan
obyektif.
53 M. Manulang, Pedoman Teknis Menulis Skripsi (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2004),
h. 35.
54Ibid.,
51
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Pembinaan Penyuluh Agama Terhadap Remaja di Kelurahan
Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan.
Penyuluh Agama adalah pembimbing umat beragama dalam rangka
pembinaan mental, moral dan ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa.
Berdasarkan keputusan menteri negara koordinator bidang pengawasan
pembangunan dan pendayagunaan aparatur negara nomor:
54/KEP/MK.WASPAN/9/1999 penyuluh agama adalah pegawai negeri sipil yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh yang
berwenang untuk melaksanakan bimbingan dan penyuluhan Agama dan
pembangunan kepada masyarakat melalui bahasa agama.55
Remaja merupakan salah satu bagian dari unsur masyarakat yang
membutuhkan pembinaan mental, moral dan ketaqwaaan kepada Tuhan yang
maha Esa, mengigat dewasa ini merupakan masa terbaik dan sekaligus terburuk
bagi remaja masa kini.
Remaja masa kini menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga bahaya
dan godaan, yang tampaknya lebih banyak dan kompleks. Hal ini diakibatkan
karena remaja masa kini dihadapkan pada lingkungan yang tidak begitu stabil dan
ditambah lagi dengan adanya pengaruh negatif dari media cetak dan elektronik
yang dijadikan sabagai alat transformasi kejahatan dan kebejatan moral yang
55 Neti Sulistiani, http://netisulistiani.wordpress.com/penyuluhan/penyuluh-agama/
vvvvv (Diakses 4 Juli 2013).
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berpotensi untuk mempengaruhi perkembangan dalam setiap fasenya, khususnya
dalam membentuk kepribadiannya.56 Berdasarkan hal ini maka remaja merupakan
salah satu sasaran penyuluh agama di dalam memberikan pembinaan melalui
bimbingan dan penyuluhan agama, di Kelurahan Tumampua terdapat 859 anak
remaja yang juga membutuhkan pembinaan yang dilakuakan oleh penyuluh
agama Islam.57
Penyuluh Agama Islam yang bertugas di Kelurahan Tumampua yaitu, terdapat
satu Penyuluh Agama Islam PNS dan tiga Penyuluh Agama Islam Non PNS,
adapun nama-nama Penyuluh dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5:
Nama-nama Penyuluh yang Bertugas di Kelurahan Tumampua
N
o
Nama
Penyuluh
Status Penyuluh
1
Haliyahwatih.
T, S.H.I
Penyuluh Muda (PNS)
2 Dra. Rasydah
Penyuluh Muda (Non
PNS)
3
Muh. Shaleh,
S.Pdi
Penyuluh Muda (Non
PNS)
4 Andi Sri Yani Penyuluh Muda (Non
56 Netty Hartati,dkk, Islam dan Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Prasada, 2005),
h.19.
57 Monografi Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan 2011.
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Sutra. AR.
S.Pdi
PNS)
Sumber Data: Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan 2013.
Melalui hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa bentuk pembinaan remaja
di Kelurahan Tumampua adalah dalam bentuk bimbingan Islam dan penerapannya
dalam bentuk ceramah dan konseling, baik dalam bentuk konseling individu
maupun kelompok.
1. Bimbingan Islam
Bimbingan secara harfiah merupakan terjemahan dari bahasa inggris “to
guide” ini mempunyai arti “menunjukkan” atau lebih lengkapnya adalah memberi
jalan atau menuntun orang lain kearah tujuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi
hidupnya di masa kini dan dimasa mendatang.58
Menurut Djumhur dan Muhammad Surya bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai kemempuan untuk dapat
memahami dirinya (self understanding), kemempuan menerima dirinya (self
direction), kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self relization), sesuia
dalam potensi dan kemampuanya di dalam penyesuaian diri dengan lingkungan,
baik sekolah, keluarga ataupun masyarakat.59
58 H. M. Arifin, Pedomam Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta:
PT. Golden Trayen Press, 1994), h. 1.
59 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Sekolah (Bandung: CV. Ilmu,
1975), h. 28.
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Islam adalah agama Tuhan (Allah) yang diwahyukan kepada nabi
Muhammad saw dengan dua pokok ajarannya yakni al-Quran dan assunnah untuk
membawa manusia kepada kebahagian dunia dan akhirat.60
Bimbingan Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar
mampu hidup selaras dengan ketantuan dari petunjuk Allah swt, sehingga dapat
mencapai kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Dengan demikian bimbingan
Islam merupakan proses bimbingan, yang di dalam seluruh seginya berlandaskan
ajaran Islam, artinya berlandaskan al-Quran dan sunnah Rasul. Dari sini dapat
ditarik kesimpulan bahwa bimbingan Islam merupakan proses pemberian bantuan
yang tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan sekedar membantu
individu dan dibimbing agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk
Allah swt.
a. Tujuan Bimbingan Islam
Tujuan dari bimbingan Islam sama halnya dengan tujuan bimbingan secara
umum. Dalam hal ini penyusun akan kemukakan tujuan-tujuan bimbingan antara
lain sebagai berikut:
1) Menyediakan fasilitas untuk perubahan perilaku. Para ahli psikologi
sepakat bahwa bimbingan bertujuan untuk mengadakan perubahan pada kelakuan
individu, agar klien hidup lebih produktif dan menikmati kepuasan hidup dengan
menghilangkan kelemahan dan ketidak puasannya dengan cara semua
kemungkinannya.
2) Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi sesuatu realita. Kehidupan
manusia membuktikan bahwa hampir semua orang mengalami kesulitan, untuk itu
60 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII Press,
2000), h. 4.
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diperlukannya kemampuan, keterampilan dan juga kemauan serta kesanggupan
untuk menghadapi masalah tersebut.
3) Meningkatkan kemampuan dalam menentukan keputusan akhir dari
masalah klien harus merupakan keputusan yang ditentukan oleh klien itu sendiri
dengan batuan konselor.
4) Meningkatkan dalam hubungan anatara perorangan. Sebagai mahluk
sosial, seseorang diharapakan mampu membina hubungan harmonis dengan
lingkungan sosialnya mulai dari ketika kecil di sekolah dengan teman sebayanya,
rekan seprofesi dan dalam keluarga. Kegagalan dalam hubungan antar perorangan
adalah kegagalan dalam penyesuaian diri yang anatara lain disebabkan oleh
kurang tepatnya memandang atau menilai diri sendiri atau kurangnya
keterampilan untuk menyesuaikan diri.
5) Menyediakan fasilitas untuk pengembangan kemampuan klien. Setiap
orang pada hakikatnya memiliki kemampuan namun terkadang kemampuan
tersebut kurang berfungsi atau berfungsi tapi tidak maksimal sebagaimana
keadaan yang sebenarnya yang mungkin dicapai.61
Tujuan dari beberapa bimbingan di atas secara singkat dapat dikatakan bahwa
tujuan bimbingan adalah suatu usaha yang diberikan seseorang kepada orang lain
dengan maksud agar ia memiliki kemampuan untuk:
1) Mengenal dan memahami dirinya secara pribadi dengan lebih bijaksana,
termasuk di dalamnya kelebihan dan kekurangannya.
2) Mengenal dan menerima lingkungannya dengan baik.
3) Menyesuaikan diri secara sehat terhadap lingkungannya
61 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT. Bpk Gunung Mulya,
1992), h. 10.
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4) Berusaha sebaik mungkin dengan kekuatan yang ada pada dirinya untuk
mengatasi masalahnya.
5) Mencapai serta meningkatkan kesejahtraan mentalnya.62
b. Fungsi Bimbingan Islam
Menyukseskan tugas dan fungsi bimbingan Islam maka, seorang pembimbing
perlu memahami dan mengenal sasaran kegiatan yang diprogramankan mencakup
bagaimana watak klien, kehidupan keluarganya dan situasi serta kondisi yang
dialaminya. Maka fungsi dari bimbingan Islam adalah:
1) Mengusahakan agar klien terhindar dari gangguan dan hambatan yang
mengancam kelanjutan proses perkembangan dan pertumbuhan.
2) Mengarahkan klien agar dapat mengenali dan memahami masalah yang
sedang dihadapi.
3) Mengungkapkan kenyataan tentang psikologis dari klien yang
bersangkutan menyangkut kemampuan diri sendiri, minat dan bakat yang dimiliki
serta berhubungan dengan cita-cita yang ingin dicapai.
4) Membantu individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkugan dan agar
berani dalam memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi kesukarannya
sehingga menghasilkan berupa kemajuan dari keseluruhan orang yang
bersangkutan.
5) Bimbingan Islam juga dapat memberikan psikoterapi dari sudut
keagamaan melalui tuntunan al-Quran dan al-Hadis.
6) Bimingan Islam dalam fungsinya juga lebih bersifat protektif (melindungi)
dan pencegahan dalam bentuk terapi. Bimbingan Islam sangat signifikan sebagai
upaya praktis selain psikotrapi karena bimbingan Islam mengandung kekutan
62 Ibid., h. 15.
57
spiritual yang membangkitkan rasa percaya diri dan sikap optimis untuk
memperoleh kesembuhan rohaninya.63
Menurut Yusak Burhanuddin dalam bukunya kesehatan mental, menyatakan
bahwa bimbingan Islam juga berfungsi sebagai pendamai diri dan pengendali
moral. Disebut pendamai diri karena seseorang yang merasa bersalah dan berdosa
dapat mencapai kedamaian batin melalui bimbingan Islam yang diberikan.
Disebut pengendali moral, karena moral adalah kelakuan yang disesuaikan dengan
nilai-nilai masyarakat timbul dari hati dan disertai oleh rasa tanggung jawab atas
kelakuan tersebut, sehingga dengan bimbingan Islam orang dapat mengatur dan
mengendalikan tingkah laku dan sikap yang diridhai Allah swt.64
c. Penerapan Bimbingan Islam Dalam Pembinaan Remaja di Kelurahan
Tumampua.
Melalui hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa penerapan bimbingan
Islam di Kelurahan Tumampua adalah dalam bentuk  ceramah dan konseling, baik
dalam bentuk konseling individu maupun kelompok.
1) Ceramah
Menurut M. Basyiruddin Usman yang dimaksud metode ceramah adalah
teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim disampaikan oleh para
tokoh agama dari dulu.65 Ceramah diartikan sebagai suatu cara penyampaian
bahan secara lisan oleh tokoh agama atau juru dakwah.66 Sedangkan dalam kamus
besar bahasa Indonesia disebutkan yang dimaksud dengan metode ceramah adalah
63 Jalaludin dan Rahmayus, Pengantar Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 1993),
h. 15.
64 Yusak Burhanuddin, Kesehatan Mental (Bandung: Pustaka Mulia, 1999), cet. 1, h.
37.
65M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Islam (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), Cet. I, h. 32.
66Ibid,.
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belajar mengajar yang menekankan pada pemberitahuan satu arah dari pengajar
kepada pelajar (pengajar aktif, pelajar pasif).67
Ceramah yang diberikan penyuluh agama kepada remaja di Kelurahan
Tumampua adalah dengan cara menyampaikan materi-materi keagamaan, yang
dapat memberikan edukasi dalam membina mental, moral dan ketaqwaan remaja
kepada Tuhan yang Maha Esa. Menurut Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, dalam hal ini Abd.
Muttalib. S menerangkan, bahwa salah satu target yang ingin dicapai dalam
proses pembinaan ini adalah, bagiamana remaja khususnya remaja di Kelurahan
Tumampua bisa melalui masa remajanya tanpa terjebak pada pengaruh-pengaruh
negatif yang dapat mempengaruhi perkembangan dalam setiap fasenya,
khususnya dalam membentuk kepribadiannya.68
2. Konseling
Konseling adalah salah satu teknik bimbingan. Dalam konseling telah ada
masalah yang akan dipecahkan bersama antara konselor dan klien, sehingga
sifatnya lebih ke arah penyembuhan sekalipun segi pencegahan secara tidak
langsung juga ada. Konseling pada prinsipnya dijalankan secara individual, face
to face antara klien dan konselor walaupun dalam perkembangannya kemudian
ada group counseling.69 Sedangkan menurut Andi Mappiare dalam bukunya
konseling dan psikoterapi.
Konseling adalah terjalinnya suatu saling hubungan antara konselor-klien
yang ditandai dengan kehangatan, suasana pembolehan (permissiveness),
67 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 740.
68 Abd. Muttalib. S, Kepala KUA Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di KUA Kecamatan Pangkajene, 16 Juli 2013.
69Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 1984), h. 4
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pemahaman, penerimaan, dan berlangsung maju berkelanjutan kearah
kemajuan dengan teknik-teknik tertentu.70
Metode konseling ini mempunyai landasan utama al-Quran dan hadis. Oleh
karena itu, dalam penerapannya tak lepas dari rujukan al-Quran dan hadis yang
merupakan landasan ideal dan konseptual bimbingan dan konseling Islami.
Sebagai umat Islam kita diperintahkan untuk mengikuti al-Quran dan hadis yang
merupakan pedoman hidup kita seperti dalam hadis.
 ْﻜﱠَﺴَﲤ ﺎَﻣ اﻮﱡﻠِﻀَﺗ ْﻦَﻟ ِﻦْﻳَﺮَْﻣأ ْﻢُﻜﻴِﻓ ُﺖَْﻛﺮَـﺗ . ِﻪﱢﻴَِﺒﻧ َﺔﱠﻨُﺳَو71
Artinya:
Aku tinggalkan sesuatu bagi kalian semua yang jika kalian selalu
berpegang teguh kepadanya niscaya selama-lamanya tidak akan salah
langkah, tersesat jalan, sesuatu itu adalah al-Quran dan sunnah rasulnya.72
Pegangan kuat yang berlandaskan dari al-Quran dan hadis tersebut
seperti yang dijelaskan hadis di atas dapat menyelesaikan permasalahan yang
dialami oleh remaja masa kini khususnya remaja di Kelurahan Tumampua,
sehingga dapat ditemukan bersama jalan keluarnya. Solusi yang diberikan
selanjutnya dikembalikan kepada klien (remaja) untuk menentukan pilihannya
dalam mengatasi masalahnya. Konselor disini bertindak sebagai pemberi alternatif
dan keputusan akhir dikembalikan kepada klien (remaja) yang bersangkutan.
a) Konseling Individual
70 Andi Mappiare, Konseling Dan Psikoterapi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),
h. 24.
71Imam Malik, Kutubuttis’ah, Kitab lain-lain, Bab Larangan Ucapan Qadar, No. 1395.
72Kitab 9 Imam Hadis, Lidwa Pustaka I-Software, www.liwadpustaka.com.
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Layanan konseling individual bermakna layanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien
(remaja) dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien (remaja). Konseling
individual berlangsung dalam suasana komunikasi atau tatap muka secara
langsung antara konselor dengan klien yang membahas berbagai masalah yang
dialami oleh klien. Pembahasan masalah dalam konseling individual bersifat
holistis dan mendalam serta menyentuh hal-hal penting tentang diri klien (sangat
mungkin menyentuh rahasia pribadi klien), tetapi juga bersifat spesifik menuju
kearah pemecahan masalah. Tujuan layanan konseling individual adalah agar
klien memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang
dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu mengatasinya.73
b) Konseling Kelompok
Menurut Dewa Ketut Sukardi, konseling kelompok merupakan konseling
yang diselenggarakan dalam kelompok dengan memanfaatkan dinamika
kelompok yang terjadi di dalam kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas
merupakan masalah perorangan yang muncul dalam kelompok itu, yang meliputi
berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan (dalam bimbingan pribadi,
sosial dan karir).74 Layanan konseling kelompok mengikutkan sejumlah peserta
dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok.
Layanan konseling kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas
berbagai hal yang berguna bagi pengembangan pribadi dan pemecahan masalah
individu yang menjadi peserta layanan. Konseling kelompok membahas masalah
pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. Masalah pribadi
73Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi,
(Ed.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 163-164.
74Misscounseling.blogspot.com/2011/03/bimbingan-kelompok.html (14 April 2013).
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dibahas melalui suasana dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti
oleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan pemimpin kelompok
(pembimbing atau konselor).
Tujuan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu
tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis berkaitan dengan tujuan
yang secara umum dicapai melalui proses konseling, sedangkan tujuan
operasional disesuaikan dengan harapan klien dan masalah yang dihadapi klien.
Tujuan teoritis konseling kelompok secara lengkap dikemukakan Cory sebagai
berikut:
(1) Belajar untuk mempercayai diri sendiri dan orang lain.
(2) Untuk mencapai pengetahuan diri dan mengembangkan akal indentitas
unik seseorang.
(3) Untuk mengenali komunalitas dari kebutuhan peserta dan masalah dan
mengembangkan akal universalitas.
(4) Untuk meningkatkan penerimaan diri, kepercayaan diri, dan harga diri
untuk mencapai suatu pandangan baru tentang diri sendiri.
(5) Untuk menemukan cara-cara alternatif dalam menangani isu-isu
perkembangan yang normal dan menyelesaikan konflik tertentu.
(6) Untuk meningkatkan kemandirian, otonomi, dan tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan orang lain.
(7) Untuk menjadi sadar akan pilihan seseorang dengan membuat pilihan
dengan bijaksana.
(8) Untuk membuat rencana khusus untuk mengubah perilaku tertentu dan
berkomitmen diri untuk menindaklanjuti dengan rencana ini.
(9) Untuk mempelajari keterampilan sosial yang lebih efektif.
(10) Menjadi lebih peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain.
62
(11)Untuk belajar bagaimana menghadapi orang lain dengan hati-hati,
kepedulian, kejujuran dan keterusterangan.
(12)Untuk menjauh dari sekedar bertemu orang lain, harapan dan belajar
untuk hidup dengan harapan sendiri.
(13)Untuk memperjelas nilai-nilai seseorang dan memutuskan apakah dan
bagaimana memodifikasi mereka.
Tujuan-tujuan itu diupayakan melalui proses dalam konseling kelompok.
Pemberian dorongan (supportive) dan pemahaman melalui reedukatif (insight-
reeducative) sebagai pendekatan yang digunakan dalam konseling, diharapakan
klien dapat mencapai tujuan-tujuan itu. Tujuan operasionalnya disesuaikan
dengan masalah klien, dan dirumuskan secara bersama-bersama antara klien
dengan konselor.75
Konseling kelompok, saat ini telah diterapkan di berbagai institusi, seperti
sekolah, rumah sakit, kementerian agama, perusahaan, dan masyarakat luas, untuk
mengatasi masalah-masalah kesehatan, prilaku anti sosial, dan sebagainya.
Pendekatan kelompok dikembangkan dalam proses konseling didasarkan atas
pertimbangan bahwa pada dasarnya kelompok dapat pula membantu memecahkan
individu atau sejumlah individu yang bermasalah.
Wiener mengatakan bahwa interaksi kelompok memiliki pengaruh positif
untuk kehidupan individual karna kelompok dapat dijadikan sebagai media
terapeutik. Menurutnya interaksi kelompok dapat meningkatkan pemahaman diri
dan baik untuk perubahan tingkah laku individual.76
75 Latipun, Psikologi Kongseling (Malang: UPT.UMM, 2006), h. 182.
76 Ibid., h. 183
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Terdapat berbagai keuntungan memanfaatkan kelompok sebagai proses
belajar dan upaya membantu klien dalam pemecahan masalahnya dikemukakan
George dan Cristiani adalah sebagai berikut:
(1) Konselor dapat memberikan pelayanan kepada klien lebih banyak.
(2) Konseling kelompok menyediakan konteks sosial antarpribadi di mana
untuk bekerja pada masalah antarpribadi.
(3) Klien memiliki kesempatan untuk mempraktekkan perilaku baru.
(4) Hal ini memungkinkan klien untuk menempatkan masalah dalam
prespektif mereka dan untuk memahami bagaimana mereka mirip dan
berbeda dari orang lain.
(5) Klien membentuk sistem dukungan untuk setiap orang lain.
(6) Klien mempelajari keterampilan komunikasi interpersonal.
(7) Klien diberi kesempatan untuk memberikan serta menerima bantuan.77
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada remaja di Kelurahan
Tumampua dilakukan seperti metode majelis taklim. Tujuan Majelis Taklim untuk
membina dan mengembangkan hubungan yang santun dan serasi antara manusia
dan Allah swt, antara sesama manusia dan antara manusia dengan lingkugannya
dalam rangka membina masyarakat yang bertaqwa kepada Allah swt.
Majelis Taklim merupakan lembaga pendidikan tertua dalam Islam walaupun
tidak disebut Majelis Taklim. Namun pengajian Nabi Muhammad saw yang
berlangsung secara sembunyi-sembunyi dirumah sahabat Arkam bin Abil Arqam,
dapat dianggap majelis taklim menurut pengertian sekarang. Setelah terang-
77 Ibid.,
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terangan pengajian seperti itu terus berkembang di tempat-tempat lainnya yang
diselengarakan secara terbuka.78
Keberadaan majelis taklim dalam era globalisasi sangat penting terutama
dalam menangkal dampak negatif dari era globalisasi itu sendiri. Tetapi untuk
menjaga eksistensi majelis taklim itu sendiri, majelis taklim harus memanfaatkan
dampak positif globalisasi tersebut.
Keberadaan majelis taklim menjadi sangat penting karena ia berada ditengah-
tengah masyarakat dan masyarakat adalah salah satu dari tiga lingkungan
pendidikan di samping rumah tangga dan sekolah. Salah satu penyuluh yang
ditugaskan di Kelurahan Tumampua mengakui, bahwa pembinaan bukan hanya
dari Penyuluh, tetapi proses pembinaan terhadap remaja juga terdapat di sekolah
dan di keluarga, Penyuluh hanya berfungsi sebagai penguat dari proses pembinaan
yang diberikan sebelumnya.79
Jadi majelis taklim yang berada ditengah-tengah masyarakat merupakan salah
satu benteng terpenting dalam menghadapi pengaruh negatif yang terjadi dalam
masyarakat akibat globalisasi.
Kedudukan majelis taklim sebagai lembaga pendidikan non formal menjadi
penting antara lain kalau berfungsi:
(1) Membina dan mengembangkan Agama Islam dalam rangka membentuk
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah Yang Maha Esa.
78 Nawawi, Teknik Pembentukan Kelompok Binaan Penyuluh Agama.
http://sumsel.kemenag.go.id /file/dokumen/TeknikPembentukan.pdf (14 Agustus 2013).
79 Hasliyawati, Penyuluh Agama Islam KUA Kecamatan Pangkajene, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Sul-sel, wawancara oleh penyusun di kantor KUA Kecamatan
Pangkajene, 16 Juli 2013.
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(2) Sebagai taman rekreasi rohani, karena diselenggarakan dengan serius tapi
santai.
(3) Sebagai ajang silaturrahmi yang dapat menghidup suburkan dakwah
Islamiah.
(4) Sebagai sarana dialog berkesinambungan antara ulama, umara dan umat.
(5) Sebagai media penyampai gagasan moderenisasi yang bermanfaat bagi
pembangunan umat.80
B. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama dalam
Membina Remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
Proses pembinaan remaja dalam keluarga merupakan faktor pendukung dari
proses pembinaan remaja di Kelurahan Tumampua. Menurut Hasliyawati,  ketika
pembinaan dan pendidikan remaja dapat ditunjang dalam sebuah rumah tangga
maka hal tersebut akan mendukung proses pembinaan yang akan di bawakan oleh
Penyuluh Agama Islam, tetapi ketika pembinaan dan pendidikan remaja dalam
sebuah rumah tangga tidak di tunjang, maka hal tersebut akan menjadi
penghambat, karna tidak adanya tindak lanjut di dalam mengembangkan proses
pembinaan yang diberikan oleh penyuluh agama Islam.81
Adanya keiginan remaja untuk belajar, juga menjadi faktor pendukung dalam
memberikan pembinaan terhadap remaja. Tetapi dengan adanya pengaruh negatif
80 Nawawi, loc.cit.
81 Hasliyawati, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di KUA Kecamatan Pangkajene, 16 Juli 2013.
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di era globalisasi ini, dapat menjadi penghambat dalam membina remaja di
Kelurahan Tumampua.
Arus globalisasi yang melanda seluruh dunia mempunyai dampak bagi bidang
sosial budaya suatu bangsa. Pada awalnya, globalisasi hanya dirasakan di kota-
kota besar di Indonesia. Namun dengan adanya kemajuan teknologi, komunikasi,
informasi, dan transportasi globalisasi juga telah menyebar ke seluruh penjuru
tanah air. Arus globalisasi yang penyebarannya sangat luas dan cepat tersebut
membawa dampak positif dan negatif. Dampak positif globalisasi, antara lain
sebagai berikut.
1. Kemajuan di bidang teknologi, komunikasi, informasi, dan transportasi
yang memudahkan kehidupan manusia.
2. Kemajuan teknologi menyebabkan kehidupan sosial ekonomi lebih
produktif, efektif, dan efisien sehingga membuat produksi dalam negeri mampu
bersaing di pasar internasional.
3. Kemajuan teknologi memengaruhi tingkat pemanfaatan sumber daya alam
secara lebih efisien dan berkesinambungan.
4. Kemajuan iptek membuat bangsa Indonesia mampu menguasai iptek
sehingga bangsa Indonesia mampu sejajar dengan bangsa lain.82
Globalisasi juga mempunyai dampak negatif, antara lain sebagai berikut.
1. Terjadinya sikap mementingkan diri sendiri (individualisme) sehingga
kegiatan gotong royong dan kebersamaan dalam masyarakat mulai ditinggalkan.
82 Mbah Karno. “Dampak Positif dan Negatif Globalisasi Indonesi”. http://mbahkarno.
blogspot. com/2012/10/dampak-positif-dan-negatif-globalisasi.html (14 Agustus 2013).
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2. Terjadinya sikap materialisme, yaitu sikap mementingkan dan mengukur
segala sesuatu berdasarkan materi karena hubungan sosial dijalin berdasarkan
kesamaan kekayaan, kedudukan social atau jabatan. Akibat sikap materialisme,
kesenjangan sosial antara golongan kaya dan miskin semakin lebar.
3. Adanya sikap sekularisme yang lebih mementingkan kehidupan duniawi
dan mengabaikan nilai-nilai agama.
4. Timbulnya sikap bergaya hidup mewah dan boros karena status seseorang
di dalam masyarakat diukur berdasarkan kekayaannya.
5. Tersebarnya nilai-nilai budaya yang melanggar nilai-nilai kesopanan dan
budaya bangsa melalui media massa seperti tayangan-tayangan film yang
mengandung unsur pornografi yang disiarkan televisi asing yang dapat ditangkap
melalui antena parabola atau situs-situs pornografi di internet.
6. Masuknya budaya asing yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya
bangsa, yang dibawa para wisatawan asing. Misalnya, perilaku seks bebas (free
sex).83
Menurut Muhammad Saleh, pengaruh negatif dari era globalisasi ini
membuat remaja kita rentang dalam melalui masa remajanya, seakan-akan filter
yang telah dibangung oleh bangsa dalam hal ini pemerintah kita, tidak dapat
menyaring pengaruh negatif tersebut.84
83 Ibid.,
84 Muhammad Soleh, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Pangkajene, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di KUA Kecamatan Pangkajene, 16
Juli 2013.
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C. Respon Masyarakat Tumampua Terhadap Penyuluh Agama dalam
Membina Remaja di Kelurahan Tumampua Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan
Respon masyarakat Tumampua akan proses pembinaan yang dilakukan oleh
penyuluh agama Islam di Kelurahan Tumampua sangat positif, hal ini terbukti
dengan adanya kesediaan orang tua untuk mengarahkan anaknya untuk mengikuti
proses pembinaan yang dibawakan oleh penyuluh agama Islam. Muhammad
Shaleh menyatakan bahwa hal tersebut merupakan faktor pendukung pertama di
dalam proses pembinaan terhadap remaja di Kelurahan Tumampua.85
Muhammad Idrus mengatakan bahwa pembinaan yang di lakukan oleh
Penyuluh Agama Islam terhadap remaja sangat penting, karna pembinaan akan
keagamaan yang dibawakan penyuluh agama Islam merupakan pembinaan yang
pertama dan paling utama untuk remaja masa kini khususnya remaja yang berada
di Kelurahan Tumampua, mengigat dengan adanya pengaruh negatif dari berbagai
penjuru di era globalisasi ini, yang dapat mempengaruhi pertumbuhan remaja
masa kini khususnya remaja di Kelurahan Tumampua. Dengan adanya pembinaan
keagamaan terhadap remaja yang dibawakan oleh penyuluh agama Islam maka
diharapkan dapat membantu remaja di dalam menfilter  segala pengaruh yang ada
pada zaman ini.86
85 Muhammad Soleh, Penyuluh Agama Islam Kecamatan Pangkajene, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di KUA Kecamatan Pangkajene, 16
Juli 2013.
86 Muhammad Idrus, Masyarakat Kelurahan Tumampua, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan, Sul-Sel, wawancara oleh penulis di Kelurahan Tumampua, 16 Juli 2013.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama ini, maka penulis dapat
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Pembinaan remaja di Kelurahan Tumampua adalah dalam bentuk
bimbingan Islam dan penerapannya dalam bentuk ceramah dan konseling, baik
dalam bentuk konseling individu maupun kelompok.
2. Faktor pendukung dan penghambat penyuluh agama dalam memberikan
pembinaan terhadap remaja, yaitu ketika pembinaan dan pendidikan remaja dapat
ditunjang dalam sebuah rumah tangga maka hal tersebut akan mendukung proses
pembinaan yang akan di bawakan oleh Penyuluh Agama Islam, tetapi ketika
pembinaan dan pendidikan remaja dalam sebuah rumah tangga tidak di tunjang,
maka hal tersebut akan menjadi penghambat, karna tidak adanya tindak lanjut di
dalam mengembangkan proses pembinaan yang diberikan oleh Penyuluh Agama
Islam.
Adanya keiginan remaja untuk belajar, juga menjadi faktor pendukung
dalam memberikan pembinaan terhadap remaja. Tetapi dengan adanya pengaruh
negatif di era globalisasi ini, dapat menjadi penghambat dalam membina remaja di
Kelurahan Tumampua.
3. Respon masyarakat Tumampua akan proses pembinaan yang dilakukan
oleh penyuluh agama di Kelurahan Tumampua sangat positif, hal ini terbukti
dengan adanya kesediaan orang tua untuk mengarahkan anaknya untuk mengikuti
proses pembinaan yang dibawakan oleh Penyuluh Agama.
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B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan pembinaan remaja di Kelurahan Tumampua dapat lebih
ditingkatkan mengigat remaja masa kini khususnya remaja di Kelurahan
Tumampua menghadapi tuntutan dan harapan, demikian juga bahaya dan godaan,
yang tampaknya lebih banyak dan kompleks.
2. Diharapkan orang tua remaja di Kelurahan Tumampua dapat
memberikan dukungan penuh terhadap proses pembinaan remaja yang dilakukan
oleh Penyuluh Agama Islam di Kelurahan tersebut. Dukungan tersebut dapat
direalisasikan melalui pendidikan dan pembinaan remaja di rumah, sebagai tindak
lanjut dalam mengembangkan proses pembinaan yang diberikan oleh Penyuluh
Agama Islam.
3. Diharapkan Kepada seluruh unsur masyarakat di Kelurahan Tumampua
dapat bekerjasama dengan instansi pemerintahan setempat dalam memberikan
pembinaan kepada remaja di Kelurahan Tumampua.
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